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KATA PENGANTAR 

 

Modul yang berjudul “Biopestisida: Pengendali Organisme 

Pengganggu Tumbuhan” merupakan bahan ajar yang 

dipergunakan bagi mahasiswa Prodi Proteksi Tanaman semester 6 

di Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat.  

Pada bagian awal materi ini akan diberikan pengantar 

tentang mata kuliah Fitofarmaka dan kaitannya dengan pestisida 

nabati.  Pada bagian pendahuluan akan dijelaskan tentang tujuan 

modul dan tujuan instruksional umum dan khusus dari 

pembelajaran ini.  Pada bagian selanjutnya akan mengupas tentang 

meliputi konsep dasar fitofarmaka, konsep pestisida nabati, 

pengembangan jenis pestisida nabati dan daya kerjanya, kelebihan 

dan kekurangan pestisida nabati, anda juga dapat mempelajari 

tentang jenis-jenis tumbuhan sumber pestisida nabati, metabolit 

sekunder sebagai biopestisida, ekstraksi senyawa metabolit 

sekunder, dan aplikasi senyawa metabolit sekunder untuk 

mengendalikan organisme pengganggu tumbuhan serta dampak 

pengendalian organisme pengganggu ramah lingkungan.nDiikuti 

dengan referensi yang digunakan dalam penulisan modul ini dan 

pertanyaan-pertanyaan yang berfungsi sebagai uji wawasan bagi 

mahasiswa. 

 Besar harapan penulis bahwa modul ini akan membantu 

para mahasiswa dalam memahami tentang pestisida nabati secara 

komprehensif selanjutnya akan diaplikasikan dalam aktifitas 

mereka sehari-hari baik sebagai masyarakat petani, sebagai 

petugas penyuluh maupun sebagai pelaku bisnis di bidang apapun 

serta peran-peran lainnya. 

 

Banjarbaru,  September 2021 
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